


Kasepuhan Pasir Eurih Adalah Masyrakat Adat Kasepuhan Yang 

Berada Di Kabupaten Lebak. 

Secara hukum, masyrakat adat kasepuhan di kabupaten lebak 

telah di akui oleh pemerintah Daerah dengan adanya Perda 

Adat No. 8 tahun 2015 tentang pengakuan, perlindungan dan 

Pemberdayaan Masyrakat Kasepuhan. 

Masyrakat adat kasepuhan pasir Eurih menjalankan berbagai 

macam kearipan lokal tentang penjagaan hutan dan ketahanan 

pangan yang diwariskan oleh leluhur/karuhun secara turun 

temurun. 



DAMPAK SOSIAL 

Pembatasan bersosialisasi dengan orang luar 

DAMPAK PENDIDIKAN 

Keterbatasan akses internet menjadi kendala yang sangat serius 

DAMPAK EKONOMI 

Damapak ekonomi dirasakan oleh para pedagang karena ada 

kekhawatiran untuk berbelanja ke pasar 



Kearipan lokal masyrakat adat 

Kasepuhan Pasir Eurih dalam 

menghadapi berbagaai macam 

penyakit adalah “Ritual Tolak Bala”. 



• RITUAL TOLAK BALA 

• MELARANG MASYRAKAT UNTUK PERGI KE WILAYAH PANDEMI 

• MELAKUKAN KARANTINA TERHADAP MASYRAKAT YANG 

PULANG DARI KOTA 

• MELAKUKAN PENYEMPROTAN DISINFEKTAN DI TEMPAT-

TEMPAT UMUM DAN RUMAH MASYRAKAT 



• Komunitas pemuda adat membuat jadwal belajar bersasma 

untuk anak TK, SD dan SMP 



Ketahanan pangan masyrakat kasepuhan pasir eurih adalah 

ritual Rukun Tujuh 

 



Rukun tujuh adalah sebuah kearipan lokal masyrakat adat 

kasepuhan pasir eurih dalam menanam pare gede. Rukun tujuh 

adalah warisan dari karuhun yang keberadaannya dijaga 

sampai sekarang sebagai upaya dalam mewujudkan ketahanan 

pangan. 






